BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada masa berakhirnya Perang Dunia ke-2 (untukja@iga disingkat menjadi
PD 1), babak baru kehidupan dimulai pada masa litdustri Amerika mulai
berkembang kembali dan menciptakan pekerjaan-pelerparu. Tidak hanya
pembangunan dalam bidang ekonomi dan politik sajagyberkembang tetapi
juga muncul femonemBaby Boorm di sebagian besar keluarga Amerika. Fakta
tersebut dinyatakan oleh Risjord (1985: 831) diadalbukunya yang berjudul
America: A History of the United Statesebih jauh lagi dijelaskan mengenai
fenomenaBaby BoomRisjord (1985: 831) menunjukkan indeks angka kedah
bahwa jumlah bayi yang dilahirkan setiap tahunngatambah sangat pesat.
Dalam jarak waktu dari tahun 1940 sampai 1957, arkgiahiran naik 50 persen
yang merupakan peningkatan jumlah kelahiran terbgsag pernah didata

dimana pun.

Baby Boomjuga merupakan penyebab sekaligus dampak darindapan

masyarakat Amerika ke pinggiran kota. MasyarakateAka berharap bahwa
kehidupan pinggiran kota dapat memberikan kemakminagi keluarga besar
mereka, (Cincotta, 2004: 333). Risjord juga merkatebahwa fenomena tersebut
didasari pada keinginan masyarakat Amerika padadéphn normal setelah

perang, seperti yang terlihat pada kutipan berikut;

...... For a generation Americans had been summoneshéycall after
another—the New Deal Revolution, hot war, cold wae Communist
purge—and, consciously or not, they felt the needetax. By the mid-
1950s they were engaged in a frenzied pursuit efmaty. (Risjord,

1985: 830)

! Lebih dari 32 juta bayi dilahirkan sejak 1950. Keth E. Beer. 196TThe U.S.A. Answerdlew
York: U.S. and World Publications, Inc. hal. 22



Akan tetapi, secara berbeda dinyatakan oleh Ri{d@485: 719) bahwa kehidupan
pinggiran kota fubur) memberikan tekanan konformitas yaitu pentingnya
mengadopsi gaya hidup yang sama bagi seluruh kglusarburban. Lingkungan
suburban biasanya dihuni oleh masyarakat yang rikempéndapatan yang sama,
dan peran laki-laki dan perempuan yang sama dapsekeluarga. Kehidupan
keluarga di tahun 1950-an, khususnya keluarga yenggal di pinggiran kota
merupakan kehidupan keluarga dengan konsep tradisigaitu laki-laki berperan
sebagai pencari nafkah dan perempuan berperan aeliag rumah tangga
(Ritchie, 1985: 721).

Selanjutnya, Cincotta (2004) dalam bukunya “Garessd& Sejarah Amerika”
mengungkapkan selama tahun 1950-an, rasa konferitumabuh di masyarakat.
Keselarasan menjadi pemandangan lazim, saat otenglan muda mengikuti
norma-norma kelompok dan tidak menuruti norma neers&ndiri. Sekalipun
kaum pria dan wanita terpaksa menjalani pola peakarjbaru selama Perang
Dunia Il, begitu perang usai, peran tradisional Baln hidup. Kaum pria
diharapkan menjadi pencari nafkah, sementara warggkalipun bekerja,
menjalani perannya sebagai ibu rumah tang@&rmen ought to be delighted to
give up any job and return to their proper sphemnethe kitcheh (Ritchie, 1985:
691).

Selama tahun 1950-an tekanan sosial yang mengatempuan untuk tetap di
rumah menimbulkan reaksi masyarakat dengan kemamdutberapa artikel di
majalah perempuan dan buku yang beredar pada mad€eterangan mengenai
tekanan sosial dipaparkan dalam sebuah aftile@lg menyatakan tentang istilah
“The "M.R.S." Degree’lstilah tersebut mengacu pada kondisi pada ta/9&s0-
an bahwa perempuan diharuskan untuk memfokuskamasispnereka pada
pernikahan sehingga angka pernikahan pasangan rdelsga muda di Amerika
terus meningkat. Perempuan yang tidak melanjugg@ndidikan di sekolah

menengah atau di perguruan tinggi untuk menikadmgtiap masyarakat sebagai

2 “People & Events: Mrs. America: Women's Roles in tHE©950s*, dalam

http://www.pbs.org/wgbh/amex/pill/peopleevents/psitm| diakses pada 15 April 2009.
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norma yang berlaku di masyarakat dan yang sehaaushlakukan oleh
perempuan. Stereotip perempuan pada umumnya di ittasdalah perempuan
menjalani pendidikan di sekolah untuk mendapataR.S degreeyang berarti
seorang suami. Meskipun perempuan memiliki aspilaisi dalam hidupnya,
norma dominan yang dipromosikan melalui budaya dedia adalah bahwa
seorang suami lebih penting bagi perempuan dibgkdmdengan gelar sarjana.
Selanjutnya, artikel ini juga menyatakan bahwa pawasa itu perempuan
merupakan Happy homemaker’Oleh karena itu, perempuan pada masa itu

banyak yang berhenti sekolah dan menikah di usia di

Ritchie (1985: 721) dalam bukunya yang berjudetitage of Freedom: History
of the United Statednemaparkan reaksi masyarakat terhadap tekanaal sibsi
atas dengan kemunculan beberapa artikel dan budaimpasa itu. Beberapa judul
artikel tersebut di antaranyaShould | Stop Work When We Md&tydan ‘The
Business of Running at HorheRitchie juga mengungkapkan pada masa itu
muncul buku yang populer yang berjud&idtket Book of Baby and Child Care
oleh Dr. Benjamin Spock. Dalam buku tersebut diakah bahwa membesarkan
anak lebih penting dibandingkan dengan mencari .uddgngan demikian,
konstruksi sosial yang membentuk peranan gendegliat melegitimasikan relasi
gender antara laki-laki dan perempuan ke dalam ukembaskulinitas dan

femininitas yang tradisional.

Stereotip yang dibangun oleh konstruksi sosialetars mengarah pada stereotip
perempuan yang dinilai mewarisi sifat feminin, yagmosional, pasif, inferior,
bergantung, lembut, dan perannya dibatasi padadikeluarga; sedangkan laki-
laki dinilai mewarisi sifat-sifat maskulin, yaitasional, aktif, superior, berkuasa,
keras, dan menguasai peran masyarakat (Moore, 1988:Stereotipe tersebut
menimbulkan masalah gender yang bermula dari paasamuniversal, yaitu
bahwa kebudayaan yang di dalamnya terdapat prosaesidikan berusaha
menguasai dan mengelola alam untuk keperluan marnalam hal ini, laki-laki
diidentifikasikan dengan kebudayaarulfure) dan perempuan diidentifikasikan
dengan alam nature yang dikuasai dan dikelola oleh laki-laki. Peremp

diidentifikasikan dengan alam karena kehidupannyanghap dekat dengan
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proses biologisnya, yaitu fungsi reproduksinya (koadl988:13). Stereotip ini
terjadi karena dominasi laki-laki dalam kebudaydan masyarakat secara umum.

Dominasi ini disebut patriarki.

Istilah patriarki secara umum merujuk kepada ke&aaslaki-laki, hubungan
kuasa melalui mana atau dengan apa laki-laki mesaguyserempuan, dan juga
untuk menyebut sebuah sistem yang membuat perenmptagndikuasai melalui
berbagai macam cara. Lebih jauh lagi, Patriarleldgkan oleh Andrienne Rich
(Bem, 1993: 40) sebagai kekuasaan laki-laki yanbpone keluarga, ideologi, dan
sistem politik. Dalam ketiga hal ini laki-laki demgy kekuasaannya menindas
perempuan melalui ritual, tradisi, hukum, bahasat-sstiadat, etika, pendidikan,
pembagian kerja, aturan mengenai apa yang boletidinboleh dilakukan oleh
perempuan; yang dalam semuanya ini kedudukan pe@miebih rendah dari

pada laki-laki.

Patriarki mengurung baik laki-laki dan perempuang&otak-kotak identitas
yang tertutup rapat. Pengotakan ini diperparah tdgh pemaknaan identitas
perempuan berdasarkan sudut pandang laki-laki.titdenperempuan adalah
bukan laki-laki yang artinya tidak rasional, tidakiblik, dan tidak maskulin.
Kenyataan ini mengarah pada sebuah konsep yaitwodik. Relasi laki-laki dan
perempuan bukanlah relasi sejajar melainkan relasiinasi. Makna superior
diberikan pada kualitas, sifat, perilaku yang matepada identitas laki-laki.
Kualitas, rasionalitas, maskulinitas, publik la&ki dianggap unggul secara
mutlak atas kualitas emosional, feminin, dan doikgstrempuan (Figes, 1986:
13). Posisi superior tersebut berhubungan eratatekgnsep kodrat. Masyarakat
patriarki mengklaim bahwa sudah kodratnya laki-lakiuk menikmati posisi-
posisi istimewa tersebut, bahwa laki-laki secardrét “petualang publik” sedang

perempuan “petapa domestik”.

Sekilas sepetinya hanya perempuanlah yang menjadbak konsep-konsep
patriarki tersebut. Namun, kalau kita simak sedeé jernih maka laki-laki pun
menjadi korban. Laki-laki dibebani oleh imperatiiperatif patriarki seperti:

wajib mencari nafkah, wajib tampil rasional, daim lsebagainya.
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Figes (1986: 26) menyatakan kekerasan adalah sega@ag dipelajari oleh laki-
laki. Kekerasan laki-laki adalah akibat cara yangeldjari laki-laki untuk
mengekspresikan kemaskulinitasannya dalam intergksdengan perempuan,
anak, dan laki-laki lain. Lebih jauh lagi Figes matakan bahwa banyak laki-laki
menganggap kekuasaan sebagai kemampuan untuk meadomdan
mengendalikan orang lain dan lingkungan sekitarB@a pikir ini membuat
penggunaan kekerasan dapat diterima kaum lakitabanyakan kekerasan yang
dilakukan laki-laki adalah upaya yang memperihamkuntuk menegaskan
kendalinya atas perempuan, anak, dan laki-laki Raradoksnya, sebagian besar
kekerasan yang dilakukan oleh laki-laki dapat dilisebagai tanda kelemahan,
rasa tidak aman, dan kekurangan rasa percayaatig gikombinasikan dengan
kapasitas untuk melakukan dominasi verbal dan tisik perasaan bahwa mereka

selayaknya superior dan memegang kendali.

Ternyata akar-akar dari kekerasan laki-laki terpagerempuan yang merupakan
turunan dari kekuasaannya, menimbulkan paradoks &tmtradiksi dalam
dirinya. Di satu sisi, laki-laki begitu menikmatekuasaan sosialnya, berbagai
bentuk “hak-hak istimewa”, dan juga berbagai nild& dan pranata-pranata yang
melegitimasinya, atau sekurang-kurangnya bersiatmsif atas sikap dan
tingkah lakunya. Namun di sisi lain, jalan atauaeceara kita membangun dunia
kekuasaan ternyata pada gilirannya melahirkan kiasakterisolir dan terasing,

tidak hanya bagi perempuan tapi terutama lakiitaksendiri.

Dengan demikian, patriarki tidak hanya menimbulkaasalah bagi perempuan
tetapi juga bagi laki-laki. Permasalahan gendeardatesis ini mengarah pada
permasalahan pada gender laki-laki yang mengalaagangan pada sisi
maskulinnya yang teropresi oleh budaya patriarki.

Dalam kaitannya dengan upaya untuk membedah kdwsstreosial dalam
persoalan gender pada tahun 1950-an, penulis peghgkaji isu maskulinitas.
Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa maskubniteerupakan salah satu hal
yang sangat vital untuk memahami permasalahan gepdda masyarakat
Amerika tahun 1950-an.
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Maskulinitas adalah suatu konsep yang sangat kdspian selalu berubah
(shifting). Maskulinitas dapat dipaparkan sebagai nilaiinang membangun
identitas kelaki-lakian dalam masyarakat dan jugfzagai pembatas tentang nilai-
nilai yang bukan feminin. Sebagaimana juga dengamirfinitas, maskulinitas
sangat terikat dengan budaya setempeatltre-boundl dan didefinsikan
berdasarkan kondisi setempat. Lebih jauh lagi, @n2002: 5) menyatakan,
maskulinitas tidak bersifat tunggal, tetapi berag#an terkait erat dengan status
sosial-ekonomi. Jenis maskulinitas yang paling bangitemui dan paling
dominan adalalthegemonic masculinityang dicirikan dengan vitalnya peran
penguasaan terhadap sumber daya ekonomi, sepkeijgan, dan pentingnya
kontrol laki-laki terhadap perempuan, khususnyasdktor domestik dalam
pembentukan identitas kelaki-lakian. Lebih jauhi,lagaskulinitas tidak akan

tampak dan relevan jika tidak dikontraskan dengans&p femininitas.

Permasalahan maskulinitas penting untuk dibahankamasalah tersebut sangat
berkaitan dengan kebudayaan dan masyarakat seaatan.u Selain itu,
pembahasan mengenai maskulinitas dapat membulkdidamnasi patriarki yang
kompleks dan selalu berubah. Dominasi tersebutk tidanya menunjukkan
kekerasan yang dialami oleh perempuan tetapi jagaldki dalam pencarian
kelaki-lakiannya. Pemikiran ini berdasarkan padenystaan Connell (2002: 4)
bahwa menjadi laki-laki atau perempuan bukanlahuatesyang ajeg tetapi
merupakan proses menjatheComing)dalam kondisi yang secara aktif di bawah
konstruksi sosial. Selanjutnya, Connell mengutim@ie de Beauvoirdhe is not
born, but rather becomes, a womagang kemudian menyatakaffough the
positions of women and men are not simply paratled, principle is also true for
men: one is not born masculine, but acquires andcenmasculinity, and so
becomes a man’(Connell, 2002:4). Selain itu, Elfira (2008: 41)laim
penelitiannya mengenai maskulinitas mengutip Meshaeha (2000: 105) yang
menyatakan maskulinitas dibentuk melalui interakang terjadi baik antara
sesama lelaki maupun antara lelaki dan perempuaangdh demikian,

pembahasan maskulinitas tidak terlepas dari pensbah&lasi gender antara laki-
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laki dan perempuan, serta antara sesama laki-lakig y masing-masing
hubungannya juga berada dalam konstruksi sosiafarasatnya.

Pengetahuan akan adanya permasalahan maskuliapas$ jiga dilihat melalui
sastra. Pembaca/kritikus/peneliti telah banyak yamgngungkapkan masalah
gender melalui sastra. Fenomena masyarakat padan td®50-an yang
menggambarkan masyarakat luas, menjadi subjek ikebagi para sastrawan
pada masa itu. PD Il memberikan dampak yang skgmifipada perkembangan
kesusastraan Amerika. Kesusastraan yang muncupdagalaman PD |l dengan
jelas berbeda dari kesusastraan yang muncul sefelaAng Dunia kel
Kesusastraan setelah PD Il menunjukkan sebuah daysysg sudah bersatu.
Meskipun demikian, kesusastraan Amerika pada nadalak terlepas juga dari
trauma peperangan dan dampak perang akibat senjdtBr. Selanjutnya,
Kesusastraan Amerika berkembang dan dipengaruhik@g@dian-kejadian pada
pertengahan dan akhir abad dua puluh, yaitu ledakam atom di tahun 1945,
munculnya televisi, penemuan dan pertumbuhan da@ninkomputer,
McCarthyismpada tahun 50-an, pergerakail Right pada tahun 50-an dan 60-
an, perang Korea dan Vietnam, dan pergerakan ferpada tahun 60-an dan 70-

an.

Novelis-novelis era tahun 50-afiftjes era) yang muncul di antaranya adalah
Eudora Welty dari Mississippi; Saul Bellow dari Cago; Norman Mailer, Arthur
Miller, dan Bernard Malamud dari Brooklyn; Jamedddan and Ralph Ellison
dari Harlem; Flannery O’Connor dari Georgia; danndain. Salah satu
karakteristik utama dari para novelis tersebut ad&leterkaitan cerita dan tokoh
dengan dunia di sekitar para penulisnya. Para takalam cerita seringkali
digambarkan sebagai karakter yang sedang mencantitms dan mencoba

melepaskan diri dari identitas yang didiktekan gkelhan pada masa itu. Karya-

% Seperti terlihat pada kutipan berikwbrld War 1 is often referred to as the great divigpoint
in modern American literature. Before World Wahg& tAmerican novel largely depicted the world
of good manners and polite society, though thereewgiters such as William Dean Howells,
Stephen Crane and Theodore Dreiser who wrote attmutife and desires of the working people.
After World War 1 a literary rebellion against ofdrms and subjects took place. The postwar
period was characterized by freedom and a frankoéssibject matter, no matter how shocking or
controversial, together with experiments in nevhteques”. Ibid. hal. 142
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karya mereka banyak yang menggambarkan ungkapaespdan keputusasaan
(Ritchie, 1985: 719). Demikian juga halnya dengachBrd Yates. Dengan latar
cerita pada tahun 1955, Yates mengisahkan tentaagk Fdan April dalam

novelnya yang berjudiRevolutionary Roa@1961).

Richard Yates dilahirkan pada tahun 1926 di NewkYaan tinggal di California.
Cerita-ceritanya mulai muncul pada tahun 1953 dawvein perdananya
Revolutionary Roaderbit serta menjadi nominadlatonal Book Awardpada
tahun 1961. Yates memiliki delapan karya lainnyafuynovel-novel berjudui

Good School, The Easter Parad#gn Disturbing the Peaceserta dua koleksi

cerita pendek yaitlgleven Kinds of Lonelinesi&nLiars in Love

Revolutionary Roadmenceritakan pasangan muda, Frank Wheeler dan Apri
Wheeler. Mereka tinggal di pinggiran kota Connadtibersama kedua anak
mereka. Frank merasa kehidupan mereka hasrfebih lagi karena ia bekerja di
perusahaan yang menghasilkdusiness machineyang ia anggap sebagdhé
dullest job”. Di sisi lain, April Wheeler yang pada awal cetigéah gagal sebagai
aktris teater, merupakan ibu rumah tangga. Merekaganggap diri mereka
berbeda dari penduduk lainnya yang tinggal di praggkota. Mereka merasa
bahwa mereka pasangan yang spesial yang sehardapgt lebih baik dari apa
yang mereka dapatkan dengan hidup di pinggiran. kbemikianlah, ulasan
singkat yang mengawali cerita dalam noRe&lvolutionary Roagang kemudian

akan dibahas melalui sudut pandang gender.

Novel ini kemudian diadaptasi ke dalam film yangjldul “Revolutionary
Road”. Film ini disutradarai oleh Sam Mendes dan dibintarigh Kate Winslet
dan Leonardo DiCaprio. Selanjutnya, film ini masik dalam Nominasi Oscar
Award tahun 2009. Kemunculan kembali no®#volutionary Roagada awal
tahun 2009 yang penerbitannya disertai dengan kemuculan &thaptasi dari
novel tersebut, menimbulkan banyak reaksi dari paraagai kalangan. Berbagai

review novel dan film muncul diberbagai media s@perternet, surat kabar,

* Cetakan noveRevolutionary Roagang terbit pada Januari 2009, menampilkan fotonaeto
DiCaprio dan Kate Winslet sebagai cover novel ini.
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majalah, dan jurnaRevolutionary Roadhengalami kelahirannya kembali setelah
terakhir kali diterbitkan pada tahun 1961 seolahahovel ini merupakan novel

yang baru pertama kali diterbitkan di jaman modern

Laird (2009), seorang kritikus dan akademisi sastnmerika yang juga
merupakan salah satu pendiri situs komunitas penggdRichard Yates, yaitu
www. Richardyates.org menilai novel Yates yang umr] Revolutionary Road
merupakan cerita yang mengisahkan tentang par# tgdog twant and don't get
or get and don’t want, occupying the margin betwegpectation and reality
Selain itu, Revolutionary Roadkarya Yates dinilai oleh Lytal (2008) sebagai
karya yang selayaknya merupakan karya kanon. MémyapYates menceritakan
masyarakat pasca perang sebagai masyarakat yargamnetentitas diri dalam
masyarakat dan keluarga. Pergolakan identitas pedang-masing individu para
tokoh dalam cerita dibenturkan dengan perkembangmologi dan ekonomi
yang modern. Kritik-kritik yang menilai bahwa kary®ichard Yates
mengungkapkan pencarian identitas masyarakat pamgdiota pasca perang PD
Il telah dilakukan oleh Laird (2009), Lytal (2008%jardina (2009), dan O’'Nan
(2009). Selanjutnya, nov&evolutionary Roadnenjadi nominasi National Book
Award tahun 1962. Dengan demikian, melalui peraglitini, penulis akan
membongkar sisi lain dari nov&evolutionary Roadyaitu dengan membahas

maskulinitas tokoh Frank Wheeler.

Penelitian ini lebih menekankan kepada relasi fEkahnya (tokoh utama dengan
tokoh lainnya; Frank dengan ayahnya, Frank dengaimya, April serta Frank
dengan Shep Champel) dengan sosial (budsjastream Penelitian dalam tesis
ini diharapkan dapat menambah kekayaan pemahamas latmpleksitas
permasalahan gender yang dalam hal ini permasalakalaki dengan dunianya

di tengah dominasi budaya patriarkal.
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1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan wuraian pada latar belakang di atas,ulipermerumuskan
permasalahan penelitian ini adalah bagaimana maghsltokoh Frank Wheeler

direkonstruksi dalam nov&evolutionary Roa#farya Richard Yates?

1.3 Tujuan Pen€litian

Menjelaskan dan membuktikan maskulinitas tokoh rawheeler yang
direkonstruksi dalam nov&evolutionary Roa#larya Richard Yates.

1.4. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini, metode yang akan digunakaaledd metode deskriptif
analitis dengan pendekatan gender yang berangkat pgaikiran Connell.

Langkah-langkah analisis yang akan dilakukan daramya:

1. Mengkaji maskulinitas Frank Wheeler yang dibentukehodominasi
patriarki melalui berbagai aksi, penokohan sertaskwiksi sosial pada
tahun 1950-an yang melatarbelakangi cerita yanggiiapkan dalam
novel tersebut.

2. Meneliti rekonstruksi maskulinitas Frank Wheelerlahe relasi tokoh
Frank wheeler dengan tokoh-tokoh lainnya dalam taksi sosial yang
meliputi kehidupan para tokoh tersebut serta memlkeampembentukkan
identitas maskulin Frank Wheeler dalam novel tasseb

3. Menyimpulkan hasil kajian tersebut di atas dalarayapmemperlihatkan
rekonstruksi atas maskulinitas tokoh Frank Whesdeta relasi kuasa yang

terbangun.
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1.5 Landasan Teori
1.5.1 Gender, Patriarki, dan Konstruksi Personal (Personal Construction).

Dalam kehidupan sehari-hari dengan mudah dapatiaikiae antara laki-laki dan
perempuan. Pembedaan antara laki-laki dan perempgeaara nyata dapat
ditemukan diberbagai hal dan tempat. Pengaturam gembedaan tersebut
menjadi sangat umum dan akrab sehingga terkesamahaMenurut Connell
(2002: 4), pembedaan tersebut judzelp to create and disseminate gender
difference, by displays of exemplary masculinia@s feminities Selanjutnya
Connell juga memaparkan selayaknya kita tidak kierbahwa Ywomanhood”
atau ‘manhood” sebagai sesuatu yang alamaiure. Akan tetapi, hal tersebut
merupakan bentukan dari luar; norma sosial ataan@ak dari yang berkuasa.
Laki-laki dan perempuan mengkonstruksikan diri rkareenjadi maskulin atau

feminin.

Dalam upaya untuk mengkaji maskulinitas, diperlukeiberapa konsep, yaitu
konsep gender, patriarki dan konstruksi personabnn€ll (2002: 10)
mendefinisikan gender sebagd#iné structure of social relations that centers on
the reproductive arena, and the set of practicev@yo by this structure) that
bring reproductive distinctions between bodies isaial processes.Lebih jauh
lagi diutarakan oleh Ann Oakley (1972: 16) dalanfir&l(2008:42) mengenai
teori gender:

‘Sex’ is a word that refers to the biological difeces between male and
female [....] ‘Gender’, however, is a matter of co#tult refers to the
social construction into ‘masculine’ and ‘femininfe!.] The constancy of
sex must be admitted, but also must the variatofityender.

Berdasarkan pendapat Connell dan Oakley di ataat dhigatakan bahwa gender
menghubungan kehidupan personal dengan sesuatkgkekdf. Elfira (2008:42)
menyimpulkan teori Oakley mengenai gender tersemitu bahwa gender
dikaitkan erat dengan norma-norma budaya yang keran klasifikasi sosial

dari laki-laki dan perempuan dalam suatu masyardkanhgan demikian, posisi
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laki-laki dan perempuan dalam masyarakat satu dasyamakat lainnya tidak
selalu sama tergantung pada nilai budaya yang ada.

Maskulinitas dalam hubungannya dengan konstrukssiakolaki-laki dan
perempuan secara tersirat erat berkaitan dengamapalahan gender. Menurut
Zimmerman dalam Ritzer dan Goodman yang dikutip dMan menjelaskan
bahwa gender (yaitu perilaku yang memenuhi haraparal untuk laki-laki dan
perempuan) tidak melekat dalam diri seseorangpiteli@apai melalui interaksi
dalam situasi tertentu. Dengan demikian konsemBvidu tentang perilaku laki-
laki dan perempuan yang tepat adalah diaktifkamrsesituasional. Dalam arti
seseorang melaksanakan peran jenis kelamin kargunasis memungkinkan
seseorang berperilaku sebagai laki-laki dan pereampdan sejauh orang
mengakui perilakunya. Sehingga ada kemungkinangodangan kultur yang
berbeda tidak bisa memahami perilaku orang lamhatildari sudut identitas jenis
kelamin dimana perilaku tersebut tidak diakui sebagerilaku laki-laki dan
perempuan yang tepat. Tak jarang, pembagian ketpmdrumah tangga yang
tampaknya tak seimbang dilihat dari luar situasnab tangga, mungkin dilihat
adil dan seimbang baik oleh lakilaki maupun pereampdalam situasi tersebut
karena laki-laki dan perempuan menerima dan memyesu diri terhadap
harapan normatif untuk berperan menurut jenis kigladh dalam rumah tangga.
Senada dengan itu Mosse dikutip oleh Wajcman megig@pkan secara mendasar
gender berbeda dengan jenis kelamin biologis yasigpakan pemberian dimana
kita dilahirkan sebagai laki-laki atau perempuamann yang menjadikan kita
kemudian disebut maskulin dan feminin adalah gahoniglok-blok bangunan
biologis dasar dan interpretasi biologis oleh kulyang ‘memaksa’ kita
mempraktekkan cara-cara khusus yang telah ditentakdn masyarakat bagi kita

untuk menjadi laki-laki dan perempuan.

Selanjutnya, maskulinitas tidak dapat dibentuk gamplanya femininitas. Oleh
karena itu, konsep relasi gender diperlukan unteknahami maskulinitas dalam
hubungannya dengan femininitas. Relasi gender aikat Connel (2002: 54)

sebagai relasi yang muncul di dalam dan sekitaraareproduktif:
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“Not all gender relations are direct interactionstliveen women on one
side and men on the other. The relation maybe @uth~mediated, for
instance, by a market, or by technologies....Relatims may be among
men, or among women, but still are gender relatiessch as hierarchies
of masculinity among men.
Berdasarkan kutipan di atas dapat dikatakan bahaskufinitas dapat dipahami
dari relasi gender antara laki-laki dengan peremmtau laki-laki dengan dunia

eksternal atau laki-laki dengan laki-laki.

Relasi gender menurut Connell (2002:57) dibagi &&am empat dimensi, yaitu
power relations, production relations, emotionalateon, dansymbolic relations
Relasi kuasapower relatio) merupakan kekuasaan patriarkal yang tidak hanya
secara langsung mendominasi perempuan melalui ésmiaki-laki tetapi juga
melalui negara dengan kebijakan-kebijakan yangfaegsatriarkal. Relasi gender
selanjutnya adalah relasi produksi. Connell memamamengenai relasi produksi
sebagai relasi laki-laki dan perempuan dalam perabhdgerja. Pembagian kerja
bagi laki-laki dan perempuan di setiap wilayah akembeda tergantung pada
faktor kultural misalnya pencitraan tentang figyala dan ibu dan historikalnya.
Selanjutnya, relasi emosional mengarah pada sdtesuahomosexualatau
heterosexudl Dan relasi gender yang terakhir adalah relasibelik. Relasi
simbolik akan melihat hubungan laki-laki dan perearpmelalui bahasa. Namun,
tidak hanya terbatas pada bahasa, relasi simbagi& melihat pada faktor lain;
“dress, make up, gesture, in photography and film, ia more impersonal forms
of culture such as the built environtmentDengan demikian, konstruksi
maskulinitasdapat ditelusuri melalui relasi genplra tokoh sesuai dengan empat

kategori-kategori tersebut.

Setelah memahami gender dan relasi gender, pemahgng diperlukan dalam

tesis ini adalah pemahaman mengenai konsep patfaiciark? adalah sebutan

terhadap sistem yang melalui tatanan sosial palifik ekonominya memberikan
prioritas dan kekuasaan terhadap laki-laki dan derdgmikian secara langsung
maupun tersamar, melakukan penindasan atau subsrtenhadap perempuan.

® Budianta, Melani. (2002). “Pendekatan Feminis @dep Wacana: Sebuah Pengantar” dalam
Analisis Wacana: Dari Linguistik Sampai Dekonstiuk®gyakarta: Penerbit Kanal.
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Maskulinitas dan femininitas juga erat kaitannyangi bagaimana individu
dikonstruksi. Konsep mengenai konstruksi personiah oChodorow (1989)

dipaparkan dalam kutipan berikut;

“gender cannot be seen as entirely culturally, lingjically, or politically
constructed. Rather, there are individual psychalaly processes in
addition to, and in a different register from cuk language, and power
relations that construct gender for the individuMeaning ... is always
psychologically particular to the individuaf”
Pembentukan personal seseorang juga terlihat diiorf psikologi. Lebih jauh
lagi, Freud menunjukkan, kata Chodorow (1978, 188am Barker, 2000; 254),
bahwa kendati tidak ada yang dapat dihindarkan piahan-pilihan objek dan
identifikasi seksual individu seseorang, yang tetlde melaui proses
perkembangan dalam konteks hubungan pertama ka{j yadividu seseorang
alami, seksualitas individu tersebut ditata dengamwa yang mahal bagi
perempuan. Menurut Chodorow, teori Oedipus Compméalah demonstrasi
reproduksi dominasi laki-laki dan penyingkiran apgsempuan yang dilakukan
laki-laki.

Chodorow berpendapat bahwa dalam konteks patrisakiak laki-laki
diperlakukan sebagai pribadi yang mandiri dan tdvasubah oleh sang ibu
sementara anak gadis lebih dicintai secara ndsistbagai pribadi yang
menyerupai ibunya. Pemisahan anak laki-laki texhr identifikasi dengan sang
ayah dan phallus symbol sebagai ranah status skskalasaan, dan independensi.
Suatu bentuk maskulinitas dihasilkan melalui peneka kepada aktifitas
berorientasi eksternal, meskipun dengan dampak pheruerkuburnya
ketergantungan emosional terhadap perempuan darakgiilan yang lebih
rendah dalam kominikasi emosional. Sebaliknya, agaklis mendapatkan
jaminan yang lebih besar terhadap keterampilan kdokatif dan melakukan

pendekatan diri melalui introjeksiinfojectior), yaitu peniruan atas atau

6 Layton, L. (1998). Gender as a Personal and Cll@mastructionPsychoanal Q.67:343
dalamhttp://www.pep-web.org/document.php?id=PAQ.067.084dakses pada 19 April 2009
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penyamaan diri dengan, berbagai aspek narasi ilvakaesendiri demi member

kesan baik bagi sang ibu.

Subjektivitas-subjektivitas berjenis kelamin inddk bersifat universal, karena
psikoanalisis menunjukkan, kata Chodorow, bahwa heetukkan objek citra

seksual dan relasi antara laki-laki dan perempuabentuk dalam konteks
konfigurasi keluarga tertentu, yang dapat juga aulseiring dengan berjalannya
sang waktu, bentuk-bentuk baru subjek dan bentukikebaru maskulinitas dan

femininitas dapat ditiru.

1.5.2 Maskulinitas

Dalam teori sosiologi gender, Connell seperti dikubleh Wajcman (2001)
mengungkapkan bahwa maskulinitas ada dua bentukindom maskulinitas
secara budaya atau maskulinitas hegemonik dan lbemaskulinitas yang
tersubordinasi. Yang dimaksud dengan hegemonikahda¢ngaruh sosial yang
dicapai bukan karena kekuatan melainkan karenagperagn kehidupan pribadi
dan proses-proses budaya. Hal ini berlawanan deteyanbordinasi, dimana
kekerasan adalah kunci yang sangat berpengaruk mmaksakan sebuah cita-
cita atau kekuasaan bagi maskulinitas tersebutkiMiagas hegemonik adalah
bentuk maskulinitas ideal karena tidak harus barhghn erat dengan
kepribadian aktual laki-laki. Connell (1999)as developed the concept of
hegemonic masculinity, which he defines as “thedfiganation of gender practice
which embodies the currently accepted answer tgthblem of the legitimacy of
patriarchy’ (Connell 1995, 77).

Wetherell and Edley (1999) juga menegaskan mengmsragertian maskulinitas
hegemonik; Hegemonic masculinity is related to Gramcsi’s ideabout
hegemonic ideologies that naturalize and legitmdtedinterests of the powerful
which marginalizes and subordinates other groupMaskulinitas hegemonik
adalah bentuk maskulinitas ideal karena tidak h&aeihubungan erat dengan
kepribadian aktual laki-laki. Namun Wajcman menilbahwa ada inti
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maskulinitas dominan yang tercermin dalam variamava yang berbeda.
Contohnya dalam masyarakat barat kontemporer, rag&a hegemonik ini

sangat erat dengan paradigma agresivitas dan lsagkeiseperti yang dipahami
kaum feminis kontemporer sejauh ini. Tolok ukur tognmaskulinitas semacam
ini adalah debu, kebisingan, dan bahaya. Namun higa dalam konsep
maskulinitas masyarakat barat kontemporer, bentakkolinitas berhubungan
erat dengan ‘kekuatan’ mereka akan penguasaan légkngang merupakan
realisasi laki-laki yang secara sosial gagal menglensasikan kurangnya
kekuatan ‘fisik’ mereka. Contoh kasus disini adakaum hackersyang secara
fisik tidak menarik dan patologis namun secara iteknereka adalah potret
‘perkasa’ dalam hubungannya dengan laki-laki laan gerempuan yang kurang
memiliki keahlian seperti mereka. Oleh karena Kegenderungan maskulinitas

hegemonik masih mengarah pada representasi kekiiskalaki-laki;

Hegemonic masculinity marginalizes and subordinatesnen and also

alternative forms of masculinity. Although the @pe definition varies by

social context, hegemonic masculinity is understoodtemporarily as

being white, straight, successful, and competii8eer 2001).
Selanjutnya, Connel menegaskan bahmmeasculinities may appear inconsistent
from a more deconstructionist perspective becauseconception of gender
practice asserts strong links both to the matetyatif bodies and to the dynamics
of social structure(Connell, 1996). Dalam teorinya, Connell dalamteio(1996)
mendeskripsikan bagaimana laki-laki berinteraksigde perempuan dan dengan
laki-laki lain, relasi gender, gaya hidup, budaialompok-kelompok laki-laki
dan hubungan personal.

1.6 Sistematika Penulisan

Tesis ini akan dibagi dalam lima bagian, yaitu BaBab 1l, Bab Ill, dan Bab IV.
Bab | akan berisi pendahuluan. Penulis akan mesiatatentang latar belakang
penelitian, masalah, tujuan penelitian, metodopmgielitian, kerangka teori, serta

sistematika penulisan dalam Bab |. Pada bagianiBaknulis akan memaparkan

Universitas Indonesia



17

kondisi masyarakat Amerika pada tahun 1950-an yamgnunjang kajian
mengenai maskulinitas pada masa itu. Di bagianiBateori dan kontruksi sosial
masyarakat Amerika tahun 1950-an yang telah dipapadi bab-bab sebelumnya
akan diterapkan pada karya yang akan dilgiyolutionary RoadPenulis akan
melakukan analisis tentang maskulinitas tokoh Fr&dkeeler dalam novel
Revolutionary RoadAkhirnya, Bab IV akan berisi simpulan penulissagmalisis

yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya.
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